KESIMPULANSPENUTUR

Sebagai kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
dalam skripsi ini, adalah :

Fertama, Kelahiran Nahdatul Ulama (NUJ} sebagai
suatu  gerakan Islam tradisional  yang dalam Konteks
sejarab Indonesia modern merupakan crganisasil yvang kava
dengan Tatwa dan pemikiran yany bersifat ijtihadi.
Misalnya, Tatwa terntang Resclusi Jihad tersebut distas.
Maks latar belakang dari lahirnya Resolusi Jihad
tersebut tidak terlepas dari tradisi perjuangan NU yvang
memang diwariskan secara turun—temurun .

Sifat rnasionalisme sebagai bagian  lain dari
motivasi lahirnya NU agaknya merupakan faktor—faktor
lain  Jugsa, yang memperbesar dan mengharumkan nama NU
di pelataran perjuangan politik Indonesia. Terbuklti,
ketika negara terancam skesistensi  (kemerdekaan) nya.
maka  tampilrya Nahdatel Wlama (N dengan ijtihad
politiknya {Resolusi Jihad) guna mempertahankan eksis-
tensi negara terhadap rongrongan dari dalam maupun
ancaman darl luar dirinys (penjajahan), merupakan sebab
ntama kelahiran Resclusi Jdihad NU tersebut diatas.

Kedua, Jam”iyah Nahdatul Ulama {(NW) sebagail
organisasi yang —pada umumnya-— dianggap memiliki
arientasi lebih terbelakang dan cenderung mapan dalam
pemahaman mengenal masyarakat ban pemikiran Islam.

Ternyats merupakan suatu komunitas dengan vitalitas
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yanq cukup untuk menyerap dan berhubungaﬁ dengan
perubahan sosial dalam bentuknya yang rasiocnal .
Termasuk dalam hal ini kemampuan untuk ®melakukan
penyesuaian—penyesuaian dalam berbagai bidang yang
sangat penting. Misalnya, Ijtihad peolitiknya sebagai-
mana yang tertuang dalam bentuk Resolusi Jihad tersebut
diatas.

Sikap-sikap (pemikiran—pemikiran) ijtihadi NU
pada umumnya tidal..dimunculkan dengan begitu saja,
melainkan didasarkan pada pijakan tradisi pemikiran
fikih yang kuat, melalui sebuah proses.

Sebagai organisasi Islam motivasi yang mempen—
garvhi setiap langkah NU ialah untuk mengamalkan dan
melaksanakan ajaran Islam. Yang dalam proses perumu-
san dan penyusunannya —pada prinsipnya— tetap tidak
keluar dari Kketentuan—ketentuan sebagaimana tradisi
berpikir dan kebiasaan di dalam NU menstapkan sebuah
hukum  {(keputusan}). Yaitu dengan merujuk {memakai)
referensi buku-bukuskitab-kitabh yang ditulis oleh
ulama—ulama Shalafus Sholeh, dengan proses penafsiran
baru (ulang) yang lebih relevan dengan kendisi dan
kebutuhan . karens 1tu benar menurut KH. Abdurrahman
Wahid, bahwai "... pada suatu ketika nanti bisa saja
(Resolusi  Jihad NU tersebut) dikembhalikan pada frans—
formasi .penafsiran) yang lain".

Ketiga, Sebagai dampak dan pengaruh atas lahirnya
Respolusi Jihad NU tersebut, dengan sendirinya merupakan

pedoman bagi perjuangan umat Islam dalam memper-



tahankan kemerdekaan Indonesia, bila mungkin
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PENUTUP

Sebagai penutup, ternyata Jam’iyah Nahdatul Ulama
(NU), sekalipun dikenal sebagai organisasi kaum santri
vang kolot dan tradisional, namun kenyatannya terdapat
dinamika pemikiran didalamnya, yang sangat mempunyal
relevansi dengan tuntutan saman. Karena itu adalah pada
tempatnya Jika dalam perjalanan sejarahnya NU selalu
aktit terlibat dalam mengisi perjusngan demi untuk
kepentingan negara pang tidak hanya dalam bentuk ¥fisik,
namur  jugea dalam bentuk pemikiran yang bersifat
ijtirhadi . Sebagimana lahirnvya Resolusi Jihad tersebut
diatas.

Sebagai sebuah kentribusi spiritual dalam
perjusngan mempertahankan kemerdekaan Indonesia,
Hagimanapun Resoclusi  Jihad Nahdatul Ulama merupakan
salah satue darl sgkian banyak sumnbangsih dan peran NU
vang dibkerikan kepada negara, hahkan merupakan yang
terbesar diantara hesarnya perjuangan yang telah

diberikan kepsda bangsa Indonesia.
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